ABSTRAK

Mohd. Shofu (2017): “Implementasi Pemasaran Jagung Pada Home Industry
Di Kelurahan Labuh Baru Barat, Kecamatan Payung

Sekaki Ditinjau Menurut Ekonomi Syariah”.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pengolahan jagung goreng pada Home
Industry yang tidak sesuai dengan syariah di Kelurahan Labuh Baru Barat,
Kecamatan Payung Sekaki.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) yang dilakukan
di Kelurahan Labuh Baru Barat, Kecamatan Payung Sekaki. dan yang menjadi
subjek dalam penelitian terhadap produk jagung goreng ini adalah pengusaha dan
karyawan Home Industry jagung goreng, sedangkan yang menjadi objek dalam
penelitian ini adalah pengolahan dan pemasaran jagung pada Home Industry di
Kelurahan Labuh Baru Barat, Kecamatan Payung Sekaki ditinjau menurut
ekonomi syariah”.

Menurut perspektif ekonomi syari’ah di Kelurahan Labuh Baru Barat,
Kecamatan Payung Sekaki. Populasi dalam penelitian ini adalah pengusaha dan
karyawan di Home Industry yang berjumlah 3 orang pemilik usaha dan 15 orang
karyawan. Karena populasi ini sedikit maka penulis mengambil seluruh sampel di
Home Industry dengan menggunakan teknik Total Sampling.

Metode pengumpulan data yang digunakan penulis adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Adapun metode analisis data yang penulis pakai
dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Sedangkan metode penulisan yang
digunakan dalam penelitian ini ada 2 metode yaitu Deduktif, dan Deskriptif.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa implementasi pemasaran yang
dilakukan oleh para pengusaha Home Industry Jagung Goreng di Kelurahan
Labuh Baru Barat Kecamatan Payung Sekaki sudah bagus jika dilihat dari aspek
harga (price), tempat (place), promosi (promotion), namun dari aspek produksi
implementasi pemasarannya masih kurang karena kurangnya kualitas dari jagung
yang diberikan.

Sedangkan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis bahwa
implementasi pemasaran yang dilakukan para pengusaha Home Industry Jagung
Goreng di Kelurahan Labuh Baru Barat Kecamatan Payung Sekaki menurut
tinjauan Ekonomi Islam sudah sesuai dengan prinsip Syariah namun masih kurang
sesuai dari aspek produknya.



